
 

 

BAB 6 :KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan informasi mendalam 

tentang Analisis Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Magek dapat disimpulkan: 

1. Komponen Input (tenaga, dana, sarana, prasarana,dan SOP) 

a. Tenaga, jumlah tenaga bidan belum sesuai standar, latar belakang 

pendidikan semua bidan sudah sesuai standar yaitu DIII kebidanan. 

b. Dana, bersumber dari DAU, BOK, dan JKN dan mencukupi.  

c. Sarana, perlu renovasi bangunan fisik Puskesmas dan beberapa 

Pustu/Polindes. 

d. Prasarana, sudah sesuai standar namun ada beberapa prasarana yang perlu 

diperbaiki.. 

e. SOP, telah menerapkan stadar yang ditetapkan Kemenkes Standar 10 T, 

namun prosedur tersebut belum di pajang di ruang pelayanan.   

2. Komponen Process (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pemantauan/pengawasan) 

a. Perencanaan, berupa Renja (Rencana Kerja) yang terdiri dari: Renja 

mingguan, Renja bulanan dan Renja tahunan. 

b. Pengorganisasian, sudah berjalan dengan baik dan diatur oleh Kepala 

Puskesmas dengan melibatkan bidan pustu di wilayah kerja Puskesmas 

Magek, tidak ada struktur khusus dalam pelaksanaanya. 



 

 

c. Pelaksanaan, ibu hamil rutin melakukan pemeriksaan setiap sekali sebulan, 

kebersihan dan kenyamanan di fasilitas kesehatan sudah baik, pelayanan 

yang diberikan bidan sudah baik, namun perlu peningkatan pelayanan 

berupa promosi kesehatan ke setiap ibu hamil. 

d. Pemantauan/pengawasan, Dinas kesehatan tidak dapat melakukan 

pengawasan secara continue setiap sekali tiga bulan ke Puskemas 

disebabkan karena kurangnya tenaga di Dinas Kesehatan Kabupaten Agam 

yang dapat melakukan supervisi. Sementara dari Puskesmas rutin 

melakukan pengawasan setiap sekali sebulan melalui Bidan Pustu ke Ibu 

hamil yang bermasalah. 

3. Komponen Output, cakupan K1 dan K4 di Puskesmas Magek belum mencapai 

target yang ditetapkan. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Agam 

a. Melakukan rencana pemenuhan kebutuhan tenaga bidan di Puskesmas 

Magek dengan melakukan redistribusi tenaga bidan antar Puskesmas yang 

ada di Kabupaten Agam. 

b. Melakukan pengawasan secara continue/berkelanjutan setiap sekali tiga 

bulan dan memberikan pelatihan supervisi kepada staff di Dinas 

Kesehatan . 

c. Memantau kondisi sarana dan prasarana yang ada di Puskesmas Magek, 

dan menggangarkan dana untuk perbaikan terhadap sarana/prasarana yang 

harus diperbaiki 

2. Bagi Pihak Puskesmas 



 

 

a. Kepala Puskesmas dapat melakukan perbaikan terhadap sarana yang perlu 

diperbaiki dengan menganggarkan dana untuk perbaikan sarana serta 

mengatur penggunaan dana secara optimal serta meningkatkan kerjasama 

dengan KUA (Kantor Urusan Agama), tokoh masyarakat, dan kader dalam 

mendeteksi ibu hamil. 

b. Bidan koordinator dapat meningkatkan pengawasan terhadap bidan desa 

dalam memberikan pelayanan kepada ibu hamil. 

c. Bidan desa dapat lebih aktif lagi dalam memantau setiap kehamilan 

diwilayah kerjanya serta meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada 

ibu hamil. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang pelaksanaan 

pelayanan kesehatan pada ibu hamil agar dapat menganalisis dan membandingkan 

penyebab tinggi dan rendahnya pencapaian K1 dan K4 di Puskesmas dengan 

pencapaian K1 dan K4 yang tertiggi dan yang terendah di suatu Kab/Kota. 

 


